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2.1 Klasifikasi Tanah

Umumnya, penentuan sifat-sifat tanah banyak dijumpai dalan masalah
teknis yang berhubungan dengan tanah. Hasil dari penyeiidikan sifat-sifat ini
kemudian dapat digunakan untuk mengevaluasi masalah-masalah tettentu, seperti
sebagai berikut

1. Penentuan penurunan bangunan, yaitu dengan menentikan daya komprest

tanahnya.

2. Penentuan kecepatan air yang mengalir lewat benda uji, guna menghitung

permeabilitasnya.

3. Untuk mengevaluasi stabilitas tanah miring, dengan menentukan kuat

geser tanahnva.

Tanah mempunyai peranan yang penting pada suatu lokasi pekerinan
konstruksi terutama sebagai pondasi pendukung banguﬁan, untuk it perlu
diketabui sifat-sifat dan lapisan-lapisan tanah dalam suata konstruks.
Penyelidikan kondisi lapisan tanah setempat merupakan prasyarat bagi

perancangan elemen bangunan bawah, selain itu informasi yang memadai
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pemakaian konstruksi bawah.

Dari kedua sistem klasitikasi USC dan AASHTO di atas, sistem klasifikasi
USC cenderung dipakai karena berkaitan dengan perencanaan pondasi.

Sistem  klasifikasi  digunakan  untuk  mengelompokkan  fanah-tanah, .
kebanyakan menggunakan indeks tipe pengujian yang sangal sedernana dalam
memperoleh  karakteristik tanahnya. Karakteristik tersebut  digunakan  untuk
menentukan kelompok klasifikasinya. Umumnya, klasifikasi tanah didasarkan
atas ukurar partikel yang diperoleh dari analisis saringan (percobaan sedimentasi)
dan plastisitasnya.

Berdasarkan sistem USC, tanah dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu ;
berbutir kasar, berbutir halus dan sangat organik. Sistem klasifikasi USC
mendefinisikan tanah sebagai berbutir halus apabila lebih dari 50% dapat melalui
saringan No. 200 (0,074 mm). Untuk tanah sebagai berbutir kasar apabila > 50%
tertahan oleh saringan No. 200 . Simbol dari kelompok tanah berbutir kasar ini
dimulai dengan huruf awal G atau S. G adalah untuk kerikil (“gravel”) ataw tanah
berkerikil, dan S adalah untuk pasir (“sand”) atau tanah berpasir, sedangkan
simbol yang digunakan untuk kelompok tanah berbutir halus adalah M uniuk
lanau (“silt”) anorganik, C untuk lempung (“clay”) anorganik dan O uniuk
lempung organik atau lanau organik. Simbol lainnya yaitu PT digunakan untuk
tanah gambut (“peat”), “muck”, dan tanah-tanah Jain dengan kadar organik yang
tinggi.

Selanjutnya mengenai klasi(ikast tanah sistem USC dapat dilihat dulam
jutny g P




Tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1
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Klasifikasi tanah sistem Unified (Hary C.H,1992)
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diperlukan untuk pengkajian kemungkinan dan ekonomi dari proyek yang
diusulkan (J.E. Bowles, 1991).

Suatu deposit tanah harus diidentifikasikan apakah berbutir kasar, halus
atau campuran dan perlu diketahui teksturnya (pasir, lanau dan lempung) serta
kandungan kerikil atau kebatuan lainnya. Selanjutnya dapat diteliti dan ditentuxan
sifat-sifat indeks dan parameter-parameteryang - diperiukan untuk suatu
konstruksi.

Untuk memperoleh hasil klasifikasi yang obvektif, biasanya tanah secara
sepintas dibagi dalam tanah yang berbutir Kasar dan berbutir halus berdasarkan
hasil analisis mekanis, selanjutnya tahap klasifikasi tanah berbutir halus diadakan
berdasarkan percobaan konsistensi.

Dari beberapa sistem kiasifikasi yang ada , ferdapat dua jenis yang crat
berkaitan dengan judul tugas akhir, yakni:

1. Sistem klasifikasi tanah Unified ( “Unified Soil Clasification”)

Sistem yang paling banyak dipakai untuk pekerjaan teknik pondasi seperti

bendungan, bangunan gedung.

2. Sistem klasifikasi AASHTO.

Sistem ini dipakai oleh beberapa Departemen Transportasi dari negara bagian

di Amerika untuk spesifikasi pekerjaan tanah pada lintasan iransportasi.
Sistem klasifikasi tanah disini menggunakan percobaan batas cair dan
plastis , serta analisis ukuran butiran, dimaksudkan untuk menentukan dan

mengidentifikasi tanah di lokasi pekerjaan secara sisiematis sesuai dengan




2.2 Kuat Geser Tanah Pasir

Kuat geser tanah pasir dapat ditentukan dart salah satu pengujian triaksial
atau geser langsung. Kelebihan tekanan air pori akibat adanya beban yang bekerja
di atas tanah pasir dalam kondisi jenuh adalah nol. Hal i disebabkan tanah pasir
mempunyal permeabilitas besar, sehingga pada tambahan bebannya, air por
relatif cepat mengalir ke luar tanpa menimbulkan tekanan yang beraru. J'adi, dapat
dianggap bahwa kondisi pembebanan pada tanan pasir akan berupa pembebanan
pada kondisi dengan drainasi.

Pada pasir padat, butiran berhubungan saling mengunci satu sama lain aan
rapat. Hubungan yang saling mengunci ini dapat menambah perfawanan terhadap
gesekan pada bidang gesernya. Derajat hubungan saling mengunci aniar
butirannya akan sangat besar pada tanah-tanah pasir yang bergradasi baik dengan
bentuk butiran yang bersudut.

Tanah pasir sifatnya kasar, jika tahanan geser tanah pasir bertambah maka
akan menambah pula sudut gesek dalamnya, Pada tanah pasir, hianya kuat geser
dengan pengujian “drained”; biasanva relevan dalam praktek, sedangkan nilai
sudut gesek dalam pada masing-masing kondisi pasir dapat dilihat pada Tabe] 2.2.

Tabel 2.2 Sudut gesck dalam untuk tanah pasiv (Hary C.H,1992)
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kuat geser tanah pasiv_ antara iain

—

- Ukuran butiran,

~o

. Kekasaran permukaan bunrannya

~ Angka pori atau kerapatan relatif|
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4 Thistribnst butivan,

S. Bentuk butiran

Dari faktor-fakter di atas vang paling besar pengarnhnya adalah nilai angka
pori, karena angka pori ‘akan berpengaruh_pada kerapatapnva Jhka angka pon
rendah atau kerapatan relatif tinggi, nilai kuat geser akan tinggi pula

Dan kelerangan-’ké!erangan diatas wmaka pasir dapat ‘dipunakan untok
menambah kekuatan geser pada tanah untuk menpambah kckuatan pondasi tinng

berdasarkan tahanan geser kulitnya.
2.3 Pondasi Tiang

Suatu hangunan _harus mempunyai pondasi vang tereneana dengan haik
karena kerusakan atau  ketidaksempurnaan  kensiruksi dapal - memmbnilan
keruntuhan suatn bangunan Pondasi dalam 4ni dipergunakan pada keadaan tanah
dimana suatu bangunan akan dibangen merupakan tanah vang lemah nniuk
menyediakan daya dukung vang cukup kuat sehingga hebar perlo ditcruskan ke
fapisan yang lebih kuat

Jenis pondasi dalam digunakan untuk meneruskan beban permukaan pada
lapisan pendukung heban vang dalam apabila tanah permukaan tidak mampu lagi

mendukung beban yvang hekeria, Mekanisme penernsan dukungan pada dacarnya



sama  bagl  kedva  sistem tersebut,  perbedaannya adalah o pada mictede
pemasangannya.

Pada umumnya pondasi tiang terdiri dari berbagai variasi ukoran, hentuk
dan bahan vang memennhi persvaratan-perayvaratan khusos termasnk persvarainr
ekonomis. Mznurut bahan yang d gunakan, pondasi tiang terbagi atas empat jenis,
vaity tiang kavu, tiang beton, fiang komposit

Sesuai dengan judul tugas akhir perbahasan ehih disckankan pada tiang beton
2.3.1 Pondasi Tiang Kavu

Pondasi tiang pancang kayu - dibuat dari batang pohon vang cabavo-
cabangnya telah dipotong dan diberi hahan pencawet kemudian didorong ke
dalam tanah dengan njung vang runcing dan hiasanva digninakan untuk pekerjaan

sementara.
2.3.1 Pondasi Tiang BRaja

Tiang pancang ‘terhuat dari profil baja herhentuk H W atau pipa depat
berlubang  mauvpun tertutup  wung-njongnva  Jenis  tiang i mempunvai
keimtungan diantaranya mudah dipancang dan disaimbung, sedangkan prohlem

utamanva adalah masalah korosi
2.3.3 Pondasi Tiang Beton

Thang beton dapat dibagi dalam dua jenis, vaitu

a Tiang beton pracetak (“precast concrete pile”)




Tiang jenis ini dibentuk di tempatl pencoran seniral kemudian dibawa ke
tempat lokasi. Tiang beton pracetak dimasukkan depgan cara memancangkannya
ke dalam tanah sehinpga memimbuikan getaran yang cuknp kuat
h. Tiang beton cor di tempat (“east in place™)

Tiang heton ini dicor Jangsung di fempar dengan terlebih dabuby membyat
lubang di dalam tanah disi dengan tilangan kemndian dicor beton Hm;ul\'
menghindari keruntuhan tanah pada’ fubang  bor biasa dipakar “casiag”
Pengecoran harns dilaksanakan deapan seksama puna menghindari pengisian
beton vang tidak merata don berakibat mempengarnhs kapasitas daya duknng

tiang
'
2.4 Pondasi Tiang dengan Pembesaran Hinng Rawah

Pada perhitimgan keknatan dokime pondasi hiang terbadap keknatan tanah
biasanya herdasarkan kebnatan dokung npmg (Send kearing”™) dan atan keknatan

tahanan geser kulitnva (“friction”) Iika pereneanaan tfiang sampai mengenal

mya, akan

g
o

lapisan tanah keras maka hiasanva digunakan kekuaian dukung vjun
tetapi jika lapisan tanah. keras tersebut terdapat. pada Japisan tanah vany cukup
dalam maka vyang diperhitungkan adalal kekuatan® tahanan™ kolitnya Pada
kenyataan di Japangan kombinasi keduanya sering dipurakan

Jika perhitungan kekuatan dokung pondasi diang berdasarkan tahanan
ninngnya, maka hal yang perly diperhatikan adalah hesarnya penampang tiang

Pondasi tiang dengan pembesaran ninng hawah  berininan imiuk - menambah

keknatan dukung njune Hal ini disebabkan karena keknatan dulong ufing
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berdasarkan luas penamparng tiang dikalikan dengan nilai tahanan ujung Semakin
besar luas penampang tiang pancang maka semakin hesar kekuatan dukungnva
(Donald P. Coduto, 1994) Maodel dari pondass tipe yang nerlu diperhatikan adalah
perbandingan antara diameter ujung (db) dengan diameter batang (d) tidak lekih

dari 3. Model pondasi ini dapat diliha pada gambar 2 | berikut ini:
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Gambar 2 1 Pondasi tiane nembesaran ngng haeh




